BAB I
TINJAUAN UMUM | JARAH
1. Pengertianljaroh

ljarah berasal dari bahasa ajadols) , »» % , ! “ yang bisa berarti
“ sl “ (ganti). Oleh sebab itats Tsawab(pahala) dinamaal ajru (upah}.

ljaroh adalah suatu transaksi sewa menyewa anilaa penyewa dengan yang
mempersewakan sesuatu harta atau barang untuk miethgaanfaatnya dengan
harga tertentu dan dalam waktu terteAtu.
Sedangkan menurut istilah/ terminologi, beberapamal mendefinisikan
ljaroh, sebagai berikut:
a. Menurut Sayyid Sabiq, dalaniighhussunnahmendifinisikan ijarah
adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaatgafenjalan
penggantiari.

b. Imam Tagiyyuddin mendefinisikdjarah sebagai berikut:
faslan (msm AalY) 5 Jaulll e slae 33 gacaila Ardic e die sV

Artinya: ljarah adalah suatu perjanjian untuk mengambil sudtarang
dengan tujuan yang diketahui dengan penggantian, diaolehkan
sebab ada penggantian yang jelas

c. Syech al-lmam Abi Yahya Zakaria al-Anshori dalamatk Fath Al-

Wahab. Memberikan definisikdjarah adalah:

! Muhammad RidwanManajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMTY,ogyakarta : Ul
Press, 2004, him. 108.

2 zainudin Ali, Hukum Perdataslamdi IndonesiaJakarta, Sinar Grafika, 2006, him.150

® Ibid, him.15

* Imam TagiyuddinKifayah al-Akhyar Fi hal Goyatul ikhthisprSemarang, Maktabah
wa Mathoba’ah, Toha Putrat.th, him, 309
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2 Ty s (i pm Al LG 58 ey V)

Artinya: ljarah adalah memiliki atau mengambil manfaat sudiarang
dengan pengambil atau imbalan dengan syarat-syyaag sudah
ditentukan

Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh padsanbl tersebut
dapat ditarik pengertian bahwgrah adalah suatu jenis perikatan atau
perjanjian yang bertujuan mengambil manfaat suaudé yang diterima
dari orang lain dengan jalan membayar upah sesraah perjanjian dan
kerelaan kedua belah pihak dengan rukun dan syanattelah ditentuk&n

Dengan demikianijarah itu adalah suatu bentuk muamalah yang
melibatkan dua buah pihak, yaitu penyewa sebagaigoyang memberikan
barang yang dapat dimanfaatkan kepada si penyewak udiambil
manfaatnya dengan penggantian atau tukaran yaah thbtentukan oleh
syara’ tanpa diakhiri dengan kepemilikan. Dalantaisthukum Islam, orang
yang menyewakan disebMu’ajjir, sedang orang yang menyewa disebut

Musta’jir dan sesuatu yang diakadkan untuk diambil manfaathigebut

Ma’jur, sedangkan jasa yang diberikan sebagai imbalarfaatadisebut

Ajran atauUjrah (upah)’

Pada garis besarnjjarah itu terdiri atas:

a. ljarah ‘Ayyan vyaitu pemberian imbalan karena mengambil

manfaat dari suatu benda. Seperti; rumah, pakdamlain-lain.

® Abi Yahya ZakariyaFath al-WahabJuz |, Semarang, Maktabah Wa Maktabah, Toha
Putra, t.th, 246

® Drs. Sudarsono, S.H?okok-Pokok Hukurslam, Jakarta, PT. Rineka Cipta , Cet.l,
1992, him 422

" Sayyid SabigFikih Sunnah 3Bandung, PT.Al Ma’arif, 1987, him.7

8 Drs. Sudarsono, S.HJp.cit him 426
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b. ljarah ‘Amal, yaitu pemberian imbalan atas suatu pekerjaan atau
keahlian yang dilakukan seseorang. Seperti; seofaigyan,
pekerja, notaris.

Apabila dilihat dari segi pekerjaan yang harus ldikan makaajiir

dapat dibagi menjadi:

a. Ajiir Khas, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaansidan
pekerjaan ditentukan dalam hal yang khusus damdalaktu yang
tertentu padagjiir khas tidak diperbolehkan bekerja pada pihak lain
dalam waktu tertentu selama terikat dalam pekenjzan

b. Ajiir Musytarak yaitu pihak yang harus melakukan pekerjaan yang
sifat pekerjaannya umum dan tidak terbatas paddialpekerjaan)

tertentu yang bersifat khusts.

2. Dasar Hukum ljarah
Sewa-menyewa dalam hukum Islam diperbolehkan, psatianusia
berhak melakukannya dengan berdasarkan pada ppnegp yang telah
diatur dalam syari’at Islam. Firman Allah yang dijean dalil hukum sewa-
menyewa diantaranya:
a. Al-Quran

Firman Allah Surat al-Bagarah:233:

9] 28 P26 OGO 70X Ju
B MORD GO S Oms

AAs. ®CRY o[X]ec AHAD A OO e O]
o008 2 €7 OHEAR FONO AHAEOREHEN

° SudarsonaQp.cit,hlm 427-428



16

Qe ONO DO e N AAVWNO ¢ 5 @A
A F oS BX-U-200=za €0
A Forde  OQOM BXHDOCOREFR S0
<OOND ¢ $)0>HOO D s O E

NYNZ\7|
Z\AYA

Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang,lanaka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgarba
menurut yang patut. Bertagwalah kepada Allah datalkglah
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakdh”

Surat Al-Kahfi ayat 77

ol 1 Y\N®) 0 OBKR0 o *QEHEY D Lo g 0o

€] m § JORAL > LYAN 2 N7& 2 m [08] P J0X¥ qm BN
s Ao RE 2L FLorDIOAIDP LI R F

srrRNO=D2A> AR MNO JRG §)OL B3 FO€H06e0
L6 B [OF Il c~O&;ON.m R A [OI)IR gL
B O€O®L L0600 -AQCGOB §O] <OBRHBRO
o JANY 0 JIN[GR 2 XRV0) Bé SON A Al | 2l ya\

I XHO L WO 0. OvONHER

Artinya: "Maka keduanya berjalan; hingga tatkala deeanya sampai

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijaspada penduduk
negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mawnjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding ruggaig hampir roboh,

Maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkatiikdlau kamu mau,

niscaya kamu mengambil upah untuk itu".

Firman Allah surat az-Zukhruf: 32:

Bé 160 L 291N ESIOENOINTOX 16) =20l
crOGTOROL I g N Bk 46
(7 IS QL& GO0 2O ENNOCrO¢-
W 10172016 JORICY-RAR N T i [STIN R 2O AoV RaRt
¢aD A0 K&K DO o OCr=De0e0
XN Q%I @00 =6 ORIy OO0 HAL=D¢
s OO QER T YR DO LLESOKID ¢
<OJIB[IF AERNE<-e0 —>é &Pl eoe0

WD ¢ QARDEONV+® o OO HE

10 1bid, him 29
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Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?i Kam
telah menentukan antara mereka penghidupan mereiamd
kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan selsaganereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar geba mereka
dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahhodianmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkdh

b. Hadits
1). Imam Bukhori meriwayatkan dalam hadis dari Aisy RA.

Menyebutkan:

silsn alug adde Albla ) Jpuy s bl e dibus ) e o
Al ladad (G 8 LS (po e ga s Ua Lol doalliy e Sl S
o510, ) mua Legaila | n JW &30 ary 5 le slae 55 Lagailal

sl

Artinya: “Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewa seseorangnjugnu
jalan yang ahli dari bani Dail yang memeluk AganadikQuraisy,
kedua beliau membayarnya dengan kendaraannya kepeatay
tersebut, dan menjanjikannya digua Tsur sesudgh thalam
dengan kendaraan keduanya”

2). Hadits riwayat Imam Bukhori:

A8 U5 ol s 4de dlla Ll Ge ale a5y oo oo
b\})).bﬁ\&aﬁ?jjuéjhﬁ | al el Jda g aid JSB ) s
B

Artinya: “Tiga golongan yang aku memusuhinya besuk dihaamét, yaitu
orang yang memberikan kepadaku kemudian menariko&em
orang yang menjual orang yang merdeka kemudian maka
harganya, dan orang yang memperkerjakan orang tan telah
selesai pekerjaannya tetapi tidak memberikan upahnyHR.
Bukhori).

1 Departemen Agam@p.cit, him 392

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiefpleksi Hadis Hadis HukunSemarang,
Pustaka Rizki Putra, him. 199

'3 |bnu RusydBidayah al-Mujtahid Wa Nihayatul Mugtasiduz 5, Libanon, Darul
Kitab limiyah, Beirut, t.th, him 125
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3. Hadits riwayat Ibnu Majah
48 o oy o) Jd s al el ) she B Al g adle A Lo 8l ) e ol e

Artinya: “Dari Ibnu Umar Bahwa Rasulullah bersabda, “Berilah
upah pekerja sebelum keringatnya kerir(/R.lbnu Majah)*

c. Landasan Ijma’

Mengenai disyari’atkannygarah, semua Ulama bersepakat, tidak ada
seorang ulama pun yang membantah kesepakatan ipm&ekalipun ada
beberapa orang diantara mereka yang berbeda pandkpa tetapi hal itu
tidak dianggag®

Pakar-pakar keilmuan dan cendekiawan sepanjangaiegh seluruh
negeri telah sepakat akan legitimiaiah.'® Dari beberapa nash yang ada,
kiranya dapat dipahami bahwarah itu disyari‘atkan dalam Islam, karena
pada dasarnya manusia senantiasa terbentur padabdtesan dan
kekurangan. Oleh karena itu, manusia antara yahg dengan yang lain
selalu terikat dan saling membutuhk§arah (sewa menyewa) merupakan
salah satu aplikasi keterbatasan yang dibutuhkarusma dalam kehidupan
bermasyarakat. Bila dilihat uraian diatas, rasamysstahil manusia bisa
berkecukupan hidup tanpa harah dengan manusia. Oleh karena itu boleh
dikatakan bahwa pada dasarmgaah itu adalah salah satu bentuk aktivitas
antara dua pihak atau saling meringankan, semaagerk salah satu bentuk

tolong menolong yang diajarkan agama.

4 Muhammad Syafi’l AntonioBank Syariah, dari Teori ke Praktekakarta, Gema
Insani, 2001,hIim.108.

1> Sayyid SabigOp.cit, him 12

® Muhamadpp. cit.,him. 35.
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llarah merupakan salah satu jalan untuk memenuhi hajatusia
Oleh sebab itu para ulama menilai bahjemah itu merupkan suatu hal

yang diperbolehkan.

3. Syarat dan Rukun ljarah

ljarah atau sewa menyewa dalam Islam dianggap sah apabila
memenuhi rukun dan syaratnya. Menurut ulama MazHabafiyah,
bahwa rukunijarah hanya satu, yaitu ijab dan gabul saja (ungkapan
menyerahkan dan persetujuan sewa meny&wa).

Adapunsyarat sahnyBarah adalah sebagai berikut:
a. Kerelaan dua pihak yang melakukan akad

Saling merelakan antara pihak yang berakad ini dsamdtan

firman Allah: surat an-Nisa:29:

o0 A o S o EAN OO T 40
B S-MODESBoe e . B ARG L S @7
¢ >0 0 ¢ 27E 0@ @ QuE0m

&>MHANEs & O PeRO P =020 ZMWwa e N
AEHCQOHE GHvi-e0+x JTORK OO60OOVN S
AE7ERO->HAGOL BXMUDHET QD oo @
JLAERE S YLARE A Lo S OQRO
X AP o TO0NYO0e0
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu?'®

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalaisiam (Figh Muamalat) Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 2003, him. 227
8 Departemen Agam@p.cit, him 65
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b. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yangkalikan,
sehingga mencegah terjadinya perselisihan.

Manfaat, Jenis dan sifat barang yang diakadkanshpaias.
Syarat tersebut dimaksudkan untuk menolak terjadipgrselisihan
dan pertengkaran. Seperti halnya tidak boleh meaysarang dengan
manfaat yang tidak jelas yang dinilai secara Kkinaa,k sebab
dikhawatirkan barang tersebut tidak mempunyai faetda

c. Hendaklah barang yang menjadi objek transaksi ddipa&nfaatkan
kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara’

Maksud dari syarat ini adalah, kegunaan barang yang
disewakan itu harus jelas dan dapat dimanfaatkeim phak penyewa
sesuai dengan kegunaannya menurut realita, kritdaa syara’.
Apabila barang itu tidak dapat dipergunakan selbagaa yang
diperjanjikan, maka perjanjian sewa menyewa ituatiaibatalkarf’
Jumhur Ulama figh berpendapat bahyeaah adalah menjual manfaat
dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukagahga. Oleh
karena itu, mereka melarang menyewakan pohon udiaknbil
buahnya, domba untuk diperah susunya, sumur unaukbd airnya
dan lain lain, karena semua itu bukan manfaatnyaainkan

barangnya?*

19 Syeikh Ali Ahmad Al-Jurjawi, Tarjamah Falsafah ddikmah Hukum Islam,
Semarang, Asy Syifa’,1992.him.397.

20" Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomiislam Jakarta : Sinar Grafika, 200dim. 146.

2 Rahman Syafekigh Muamalah Bandung, Pustaka Setia,2000,him.122.
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Dapat diserahkannya sesuatu yang disewakan berikut
kegunaannya (manfaatnya).

Maksudnya adalah, tidak sah menyewakan kendaraag ya
masih belum dibeli, atau menyewakan hewan yangepasl dari
pemiliknya, lahan tandus untuk pertanian dan labagainya yang
tidak sesuai dengan persetujuan (akad) antara kbdlah pihak.
Barang yang akan disewakan harus jelas dan dapajsuag
diserahkan kepada pihak penyewa sekaligus dapambdia
kegunaannya.

Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah, bukan yang
diharamkaf?

Kemanfaatan yang dimaksud mubah dan tidak dihamamka
adalah kemanfaatan yang tidak ada larangan dala@ra’sy
kemanfaatan itu tidak sah apabila menyewakan te(@gag) dalam

hal kemaksiatan, karena maksiat wajib ditinggalkan.

Sedangkan Rukuifarah terdiri dari:

Sighatijarah, yakni ijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua
belah pihak yang berakad (berkontrak), baik seearhal atau dalam
bentuk lain.

Sewa-menyewa itu terjadi dan sah apabilaigdladangabul baik
dalam bentuk perkataan atau dalam bentuk pernydé@amya yang

menunjukkan adanya persetujuan antara kedua belatk mlalam

2 3ayid SabigOp.Cithal.13
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melakukan sewa-menyewa.Shighat ijab dan gabul adalah suatu
ungkapan antara dua orang yang menyewakan suaangbatau
benda.

ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari sesggang
berakad yang menggambarkan kemauannya dalam méagadkad,
siapa saja yang memulai. Sedangkgbul adalah jawaban (pihak)
yang lain sesudah adanya ijab, dan untuk menerangka
persetujuannny&.

- Aqid, yaitu pihak yang melakukan akad yakni pihaklngy
menyewa/pengguna  jasa mista’jir) dan pihak  yang
menyewakan/pemberi jasay’ajjir).

- Ma’qud alaih/Obyek akaijiarah, yakni :

1. Manfaat barang dan sewa, atau

2. Manfaat jasa dan up&h

4. Pendapat Ulama tentang ljaroh
Hukumijaroh telah disepakati oleh para ulama seluruhnya dengan
landasan Mempersewakan barang, dibenarkan sygraérkecuali ibnu
‘Ulayyah. Beliau tidak membolehkdjaroh dengan alasan:

“Akad ijaroh (sewa menyewa harus dikerjakan oleluae belah pihak.
Tak boleh salah seorangnya sesudah akad yang shtahthembatalkan,

2 TM. Hasbi-Ash-ShiddieqyPengantar Figh Muamalghlakarta: Bulan Bintang, 1984,
him 35

4 prof. TM. Hasbi Ash-Shiddig@engantar Figh MuamalahSemarang, PT Pustaka
Rizki Putra, 2001, him 27

% Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/R0Gentang Pembiayaan
ljarah.
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walaupun karena uzur melainkan kalau terdapat sesugang
memasakhkan akad, seperti cacat pada benda yaagadigu”.

Demikian juga pendapat Imam Malik dan Ahmad yarakt
membolehkarjaroh dengan alasan bahwa sewa-menyewa tersebut tidak
bisa batal, kecuali dengan hal-hal yang membatalideard-akad yang
tetap, seperti akadnya cacat atau hilangnya tempagambil manfaat itu.
Para ulama yang lain yang tidak menyepakati ijaagddlah Abu Bakar al
Asham, Ismail lIbn Aliah, Hasan Al Bashri, Al Qasyadahrawi, dan Ibn
Kaisan yang beralasan bahiarah adalah jual beli kemanfaatan, yang
tidak dapat dipegang (tidak ada). Sesuatu yand tid@at dikategorikan
jual beliZ®

Abu Hanifah beserta ashabnya berpendapat bahwaolehB
dibatalkan penyewaan karena sesuatu peristiwa tgajagli walaupun dari
pihak yang menyewa, umpamanya ia menyewa suatui keotak
berniaga, kemudian kedai itu terbakar, atau dicatau dirampas, atau
jatuh bangkrut, maka bolehlah ia membatalkan peagev’

ljarah menjadi fasakh (batal) dengan hal, sebagai berikut
1. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannyandan penyewa

atau terlihat aib lama padanya.
2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah watabg yang

menjadi ain

%6 Rachmat Syafei, Ibid. him.123.
2 TM.Hasbi Ash Shiddieqy-ukum Hukum Figlslam Tinjauan Antar Mazhab
Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2001,him.428.
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3. Rusaknya barang yang diupahkana(jur ‘alaih), seperti baju yang
diupahkan untuk dijahitkan, karena akad tidak mimgierpenuhi
sesudah rusaknya (barang)

4. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesaielerjaan, atau
berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yammeagah fasakh.
Seperti jika masaljarah tanah pertanian telah berakhir sebelum
tanaman dipanen, maka ia tetap berada di tangayewansampai
masa selesai diketam, sekalipun terjadi pemaksdeh, ini
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya bahaya (kerugada pihak
penyewa, yaitu dengan mencabut tanaman sebelununyakt

5. Penganut-penganut mazhab Hanafi berkata, boleh asaikdiljarah,
kecuali adanya uzur sekalipun dari salah satu piakerti seseorang
yang menyewa toko untuk berdagang, kemudian hataespakar,
atau dicuri, atau dirampas atau bangkrut maka rbhakememfasakh
ljarah.?®

Jika masa atau waktu yang telah habis sebagainyama
diperjanjikan sebelumnya, maka jika telah habis pemakad sewa-
menyewa itu menjadi berakhir, kecuali jika terdapd¢ur yang mencegah
fasakh itu. Seperti contoljarah pertanian jika panen sudah tiba namun
telah berakhir maka tetap berada di tangan pengawgai masa panen

selesai, sekalipun terjadi pemaksaan. Hal ini dsudkan untuk

8 Sayyid SabigQp.Cit him.29
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mencegah terjadinya bahaya (kerusakan) pada piémaemwa yaitu orang
mencabut tanaman sebelum waktufiya.

Penganut mazhab Hambali berkata:"manakdjarah telah
berakhir, penyewa harus mengangkat tangannya dak &da kepastian
mengembalikan untuk menyerah-terimakannya, sepmEtang titipan,
karena ini merupakan akad yang tidak menuntut jamsehingga tidak
mesti  mengembalikan  atau  menyerah-terimakannya. elhder
berkata:”setelah berakhirnya masa maka ia adafsmat yang apabila

terjadi kerusakan tanpa diniat, tidak kewajibarukmhenanggungnya®

5. Konsep ljarah pada Bank Syari’ah

Mayoritas produk pembiayaan Bank Syari’ah saat nrasih
terfokus pada produk-produkurabahah(prinsip jual beli). Pembiayaan
murabahah sebenarnya memiliki kesamaan dengan pembiayaan
jjarah.vYang membedakan keduanya hanyalah obyek transasj
diperjualbelikan tersebut. Dalam pembiayaanrabahahyang menjadi
obyek transaksi adalah barang. Sedangkan dalam igaah ijarah
obyek transaksinya adalah jasa.

Dalam konteks perbankan Islam, ljarah adalah suease
contractdi bawah mana suatu bank atau lembaga keuangayemakan
peralatan (equipment), sebuah bangunan atau baeaagg seperti mesin-

mesin, pesawat terbang, dan lainnya kepada salah ressabahnya

2 bid, him 34
%0 | pid.
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berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentskeara pasti
sebelumnyafixed charg)*

ljarah serupa dengan kegiatan leasing dalam sistem ganan
tradisional. Dalam transakgarah, bank menyewakan suatu asset yang
telah dibeli untuk nasabahnya dalam jangka waktiertes dan jumlah
sewa yang telah disepakati bersama pada awal ksariggah tersebut.
Pada akhir perjanjiajarah tersebut, barang yang disewa itu kembali
kepada bank. Setelah barang yang disewakan itu &enidank dapat
menyewakan kembali kepada orang lain.

Namun selain barangjarah yang telah selesai masanya
dikembalikan kepada bank, ada salah satu perjahgeath yang disebut
termed lease —purchase contrdigarah wa iqtina), yakni suatu perjanjian
leasing yang diselesaikan dengan cara pengalihpenkkan asset itu
kepada nasaballjarah ini merupakan konsehire purchase yang oleh
lembaga-lembaga keuangan Islam disédage purchase financingarah
wa igtinaadalah suatu gabungan dari kegideasingatas barang-barang
bergerak lovablgdan barang-barang tidak bergerakriovabl¢ dengan
memberikan kepada penyewa suatu pilihan atau epskypada akhirnya
membeli barang yang diseWa.

ljarah wa igtina kurang mendapat dukungan dari para ahli
hukum muslim, alasannya karena adanya resiko yalad diinginkan,

penentuan keuntungan di muka dan adanya agunanmgangmpatkan

31 Sutan Remy Sjahdeifierbankan Islam dan Keduduknnya dalam Tata Hukum
Perbankkan di Indonesidakarta, Grafiti, him.70
%2 Sutan Remy Sjahdeir@p.Cithim.71
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bank tidak menanggung resiko dianggap bertentadgagan semangat
Islam, karena Islam menentukan bahwa antara pendatalpengusaha
yang memperoleh fasilitas pembiayaan harus benmsijo. Selain itu,
penetapan di muka besarnya premium berdasarkan alpeman
sebelumnya sebagai kompensasi pembayaran tertued@niangan

dengan asas-asas keuangan Isfam.

% Elias G, Kazarian dalam Sutan Remy Sjahd@mpi,Cithim.73.



